BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, terdapat beberapa kesimpulan yang
dapat diambil, yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelian tanah wakaf secara kolektif untuk pemakaman di
Kelurahan Sipolu-Polu dan Kelurahan Kayu Jati Kecamatan
Panyabungan. Dalam hal akad pembelian tanah wakaf secara kolektif
untuk pemakaman yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Sipolu-
Polu dan Keluahan Kayu Jati Kecamatan Panyabungan adalah membayar
uang iuran yang telah disepakati di Kelurahan Sipolu-Polu sebesar
Rp.150.000 dan Kelurahan Kayu Jati sebesar Rp.60.000 untuk diserahkan
kepada panitia pembelian tanah wakaf secara kolektif untuk pemakaman.
Kemudian dilakukan kesepakatan antara panitia dan masyarakat mengenai
hal akad pembelian tanah wakaf secara kolektif untuk pemakaman.
Setelah terjadinya kesepakatan antara pihak panitia dan masyarakat, dari
pihak masyarakat akan menyerahkan uang sesuai dengan yang ditentukan
kepada panitia untuk pembelian tanah wakaf secara kolektif untuk
pemakaman. Penetapan harga pembelian tanah wakaf secara kolektif
untuk pemakaman di Kelurahan Sipolu-Polu dan Kayu Jati Kecamatan
Panyabungan ini melihat dari kondisi harga yang ditetapkan oleh penjual
kepada panitia. Adapun sistem pembayaran pembelian tanah wakaf secara

kolektif untuk pemakaman di Kelurahan Sipolu-Polu dan Kelurahan Kayu
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Jati Kecamatan Panyabungan pada umumnya yaitu pembayaran dengan
sistem cicilan dan tunai.

. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik pembelian tanah wakaf secara
kolektif untuk pemakaman di Kelurahan Sipolu-Polu dan Kelurahan Kayu
Jati Kecamatan panyabungan telah memenuhi persyaratan untuk
melakukan akad jual beli. Pihak yang penjual maupun pembeli adalah
orang dewasa yang sudah baligh dan telah berusia lebih dari 25 tahun,
semua pihak dalam akad jual beli tanah juga memiliki akal yang sehat
atau tidak dalam kondisi gila atau mabuk dan tidak dalam keadaan
dipaksa (atas kemauan sendiri dan sukarela), serta dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk. Serta antara penjual dan yang
membeli sudah saling rela antara keduanya. Yang terkait dengan dua
orang yang berakad. Menurut Ulama Syafi’iyah dan Hanabalah
disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, apabila orang yang
belum atau tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila akad tidak
sah. Akan tetapi, Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa
kedua orang yang berakad itu tidak harus mencapai usia baligh. Oleh
karenanya, anak yang baru mumayyiz pun boleh melakukan akad jual

beli, hanya pengesahan perlu persetujuan walinya.
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B. Saran-saran
Dalam penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada masyarakat Keluraham Sipolu-polu dan kelurahan
Kayu jati Kecamatan Panyabungan agar melakukan transaksi jual beli
dengan cara yang sesuai prinsip syari’ah, khususnya untuk jual beli tanah
waqaf.

2. Seharusnya dalam bermu’amalah dengan akad (perjanjian) jual beli tanah
untuk dipergunakan sesuai dengan manfaatnya tersebut lebih baik
menggunakan ba’i As-salam, yaitu suatu upaya mempertukarkan suatu
nilai uang dengan suatu barang tertentu yang masih berada dalam

perlindungan pemiliknya dan akan diserahkan di kemudian hari.
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